BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya mengenai hubunga antara gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja
karyawan PT. AGRONESIA divisi INKABA, maka peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh PT. AGRONESIA divisi
INKABA dapat dikatakan ideal, Itu dapat dilihat dari skor rata-rata
tanggapan nilai gaya kepemimpinan initiating structure sebesar 3,23% yang
berada di intepretasi sedang. Pemimpin teknik Karet Inkaba menerapkan
gaya kepemimpinan initiating structure yang memfokuskan atau lebih
berorietasi pada tugas-tugas yag diberikan dan tegas untuk penyelesaian
pekerjaan tepat waktu. Berdasarkan hasil data diatas, secara keseluruhan
tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan initiating structure
adalah baik, karyawan merasa nyaman dan termotivasi dengan penerapan
gaya kepemimpinan yang berorientasi kepada tugas.

2. Karyawan yang bekerja di PT. AGRONESIA divisi INKABA memiliki
motivasi kerja yang sedang, hal tersebut ditunjukan oleh nilai rata-rata skor
sebesar 0,02 termasuk dalam kategori “sedang” dikarenakan ada pada

interval rata-rata antara ‘-0,21-0,20”. Hasil tersebut menunjukan jika
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6.2

karyawan di divisi INKABA PT.AGRONESIA memiliki motivasi yang

tergolong sedang.

. Terdapat hubungan positif yang cukup kuat dan signifikan antara gaya

kepemimpinan (variabel X) initiating structure dan consideration dengan
motivasi kerja karyawan (variabel Y) di PT. AGRONESIA divisi INKABA,
hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai korelasi pearson terhadap gaya
kepemimpinan initiating structure sebesar 0,598 termasuk dalam kategori
“sedang” dikarenakan ada pada interval rata-rata antara “0,40-0,599”, dan
untuk hasil pergitungan gaya kepemimpinan consideration tampak bahwa
nilai korelasinya sebesar 0,788 termasuk dalam kategori “kuat” dikarenakan
ada pada interval rata-rata antara “0,60-0,799”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemimpin PT.AGRONESIA divisi INKABA perlu
meningkatkan gaya kepemimpinan yang cocok untuk diterapkan kepada
karyawannya di DIVISI INKABA vyaitu gaya kepemimpinan consideration.
Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan serta hasil penelitian mengenai hubungan

gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan PT.AGRONESIA divisi

INKABA yang telah dilakukan, maka penulis mencoba memberi saran yang dapat

menjadi pertimbangan masukan sebagai berikut:

1. Dilihat dari hasil yang diperoleh dari variabel Gaya Kepemimpinan, PT.

Agronesia sudah pada penerapan yang ideal, sehingga yang perlu dilakukan

adalah mempertahankan gaya kepemimpinannya agar motivasi kerja
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karyawannya bisa tetap tinggi. Pemimpin divisi INKABA juga dapat
menerapkan Gaya Kepemimpinan consideration, d

Dilihat dari hubungan korelasi pearson gaya kepemimpinan Consideration
mempunyai hubungan yang kuat dengan motivasi karyawan, mungkin
dengan adanya rasa kedekatan antara bawahan dengan atasan, adanya rasa
saling menghargai, adanya rasa saling percaya dan komunikasi yang baik
dapat meningkatkan motivasi karyawan PT. Agronesia divisi Inkaba
menjadi lebih baik lagi.

Dilihat dari hasil yang diperoleh dari variabel Motivasi Kerja, karyawan di
PT. Agronesia divisi Inkaba sudah mempuyai motivasi yang sedang dan
dapat terus meningkat bila harapan dan keinginan karyawan dapat
terpenuhi. maka ada baiknya pemimpin lebih meningkatkan lagi motivasi
karyawannya dengan cara mencari tahu apa yang membuat karyawannya
lebih termotivasi lagi. Mengingat PT. Agronesia merupakan salah satu
perusahaan penghasil karet terbesar di Indonesia yang produknya sudah
mencapai pasar internasional. Pada indikator instrumentality, para
responden mempunyai keyakinan yang rendah mengenai mendapatkan
bonus, mendapatkan promosi, dan mendapatkan pujian jika pekerjaannya
selesai dengan baik. Hal ini dapat dikatakan, ada beberapa karyawan yang
harapannya belum tercapai oleh perusahaan, ada baiknya jika perusahaan
memberi insentif/bonus lebih intensif atau benar-benar diberikan kepada

pegawai yang sudah bekerja dengan baik agar keyakinan para pegawai akan
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mendapatkan reward bila pekerjaannya selesai dengan baik mampu

memotivasi para pegawai untuk meningkatkan performa kerjanya.
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